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harfiah berarti “membawa kurma ke kota bashrah”. 
Penerjemahan secara harfiah tidak cukup untuk memahami 
peribahasa ini, pemahaman sosio kultural diperlukan untuk 
memahami maksud peribahasa tersebut. Kota Bashrah 
merupakan kota yang berlimpah dan kaya akan kurma. Maka 
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